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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Sistem Surveilance di perpustakaan perguruan tinggi
(studi kasus di perpustakaan Universitas'Muhammadiyah Aceh)”. Rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi sistem surveilance yang telah
diterapkan di perpustakaan.-Universitas Muhammadiyah Aceh. Tujuan penelitian
untuk mengetahui implementasi sistem surveilance diwperpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem surveilance di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh dilaksanakan dengan menggunakan dua sistem pemantauan
yaitu sistem pemantauan elektronik berupa kamera pemantau Closed Circuit Television
(CCTV) sebagai alat pengawasan visual dan Senayan Library Management System
(SLIMS) yang menggunakan teknologi barcode sebagai sistem pengelolaan
administrasi perpustakaan. Sementara itu pemantauan menggunakan sistem non
elektronik yaitu pustakawan. CCTV yang digunakan berjumlah delapan (8) unit merk
hikvision dan dalam keadaan baik. Akan tetapi, perpustakaan UNMUHA tidak
memiliki petugas khusus yang ditunjuk untuk tugas pemantauan perpustakaan, selain
itu belum adanya SOP yang mengatur secara resmi terkait sistem surveilance.
Pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan tidak merasa terganggu dengan adanya
sistem surveilance ini, justru mereka merasa lebih aman. /Sebelum diterapkan sistem
pemantauan ini, perpustakaan pernah mengalami perusakan koleksi dan pencurian
barang milik pemustaka. Setelah sistem pengawasan ini digunakan, pihak perpustakaan
tidak mengalami kejadian yang serupa lagi.

Kata Kunci: Sistem Pengawasan (Surveilans) Perpustakaan, CCTV, Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan-zaman, kebutuhan terhadap informasi
semakin pesat: Oleh sebab itu, perpustakaan.. turut berinovasi dalam
menyediakan kebutuhan informasi pemustaka. perpustakaan di Indonesia saat
ini“memiliki peran penting sebagai wadah informasi dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua lembaga, instansi, perguruan
tinggi, dan sekolah, baik pemerintahan maupun swasta, pada umumnya telah
memiliki perpustakaan sebagai unit pelayanan dalam bidang informasi.t
Perpustakaan dijadikan sebagai tempat penelusuran informasi karena dianggap

efisien tanpa memerlukan biaya tambahan dalam mengakses informasi.

Meningkatnya akses publik  terhadap layanan perpustakaan
menimbulkan “masalah baru yang serius, seperti ancaman kejahatan dan
kerusakan koleksi oleh pemustaka, contohnya perobekan bahan pustaka,
pencurian koleksi, serta pencurian barang milik pengunjung di perpustakaan,
sehingga pemantauan perpustakaan menjadi prioritas utama. Oleh karena itu,
penerapan sistem surveilance memiliki_peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman, tertib, dan nyaman bagi seluruh pemustaka. Melalui
pemantauan dengan alat-pengawasan; potensi terjadinya pencurian, perusakan
koleksi, serta pelanggaran terhadap tata tertib™ di perpustakaan dapat
diminimalkan. Selain itu, sistem ini juga berfungsi sebagai upaya pencegahan
sebelum adanya kejadian yang tidak baik serta menyediakan bukti pendukung

apabila terjadi peristiwa yang memerlukan penelusuran lebih lanjut. Sistem

him. 3.

1Sulistyo-Basuki, “Pengantar llmu Perpustakaan”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993),



surveilance memungkinkan pemantauan tetap berlangsung secara optimal
termasuk pada area yang tidak selalu terjangkau oleh petugas. Dengan
demikian, implementasi sistem surveilance di perpustakaan tidak hanya
mendukung aspek keamanan fisik;tetapi juga berkontribusi terhadap efektivitas

pengelolaan fasilitas secarakeseluruhan.

Pemantauan dalam sebuah perpustakaan dilakukan untuk menjaga
keutuhan informasi yang ada. Oleh karena itu, sistem surveilance ini penting
untuk dikaji karena dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
efektifitas, dampak, dan persepsi terhadap penerapan sistem pemantauan
dilingkungan perpustakaan. Melalui penelitian ini, pihak pengelola dapat
mengevaluasi sejauh mana surveilance mampu meningkatkan keamanan
koleksi, menjaga ketertiban pemustaka, serta meningkatkan rasa aman bagi staf
dan pemustaka. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan manajemen pengawasan yakni pemantauan perpustakaan yang lebih
baik, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan para pemustaka serta prinsip-prinsip
etika yang berlaku.

Untuk pengamanan di perpustakaan, dapat dilakukan secara fisik
melalui pengawasan dan. pengontrolan oleh pustakawan maupun, dengan
teknologi.2 Menurut elektronic security system (ESS) dalam konteks
perpustakaan, ESS mencakup perangkat elektronik seperti RFID, CCTV,
sistem alat primer, dan detektor, semua dirancang untuk melindungi koleksi,
staf, dan pemustaka dari pencurian, vandalisme, atau kerusakan fisik, juga

mencakup aspek keamanan lingkungan dan aset informasi perpustakaan.

Dalam sistem pengawasan, ada tiga aspek yang dapat digunakan yaitu:

(1) keamanan fisik perpustakaan; mencakup arsitektur, staf keamanan,

?Endang Fatmawati, “The Art of Library: Ikatan Esai Bergizi tentang Seni Mengelola
Perpustakaan”, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 2010), him.55.



perangkat keras seperti perlindungan pada pintu dan jendela, (2) penggunaan
teknologi keamanan seperti barcode, RFID (Radio Frequency Identification),
microdots, dan CCTV (Closed Circuit Television), dan (3) kebijakan

keamanan, prosedur, dan rencana:®

Pada sebuah perpustakaan, tidak hanya koleksi yang harus dilindungi,
akan tetapi <fasilitas dan bagian keseluruhan dari perpustakaan tersebut
merupakan tanggung jawab bagi petugas agar tidak mengganggu kenyamanan
pemustaka dan koleksi informasi tetap utuh. Oleh karena itu, untuk menjaga
keutuhan informasi dan mencegah terjadi nya kerusakan terhadap koleksi serta
meningkatkan rasa aman di perpustakaan, ada beberapa cara yang dapat
dilakukan seperti mengoptimalkan sistem pemantauan pada perpustakaan
tersebut, hal ini dianggap penting karena keamanan dan pengawasan
merupakan suatu hal yang tidak lepas dari peran perpustakaan sebagai penyedia
informasi. Kebutuhan informasi oleh setiap pemustaka khususnya di
perpustakaan ‘perguruan tinggi. tentu tidak sama. Dari keanekaragaman
kebutuhan koleksi Informasi oleh pemustaka maka perpustakaan harus
menyediakan berbagai macam koleksi sesuai dengan kebutuhan masing-

masing sivitas akademika yang dilayani.*

Berdasarkan observasi awal mengenai sistem surveilance yang
dilakukan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh, penulis
menemukan bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh telah
menerapkan beberapa sistem ssurveilance «diantaranya adalah pemasangan
kamera pemantau berupa closed circuit television (CCTV) dan barcode.
Walaupun telah. menerapkan " beberapa sistem pemantauan, ternyata

perpustakaan masih mengalami masalah terkait sistem pemantauan dan

3Syaikhu dan Sevri (2011). him. 37.

*Ibid, him.176.



pengawasan. Masalah yang muncul bukan pada alat yang digunakan dalam
sistem pemantauan, namun yang menjadi masalah ialah bagaimana penerapan
sistem surveilance yang telah dijalankan, Apakah tujuan dari penerapan sistem
surveilance ini tercapai? Oleh karenanya, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis:Sistem Surveilance di Perpustakaan Perguruan

Tinggi (Studi Kasus di Perpustakaan Muhammadiyah Aceh)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam tugas
akhir/skripsi ini adalah bagaimana implementasi sistem surveilance yang telah

diterapkan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penulisan tugas
akhir/skripsi ini adalah untuks-mengetahui implementasi sistem surveilance di

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir/skripsi ini
baik secara akademis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari pengamatan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber rujukan tambahan bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya
terkait implementasi sistem surveilance di Perpustakaan.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi

penulis dan menjadi bahan acuan untuk melihat tercapai atau tidaknya



penerapan  sistem  surveilance di  perpustakaan  Universitas

Muhammadiyah Aceh.

E. Penjelasan Istilah

Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam memahami

penelitian ini; penulis memberikan batasan serta definisi istilah yang digunakan

dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud oleh penulis adalah:

1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis memiliki

beberapa pengertian sebagai berikut:

a.

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (seperti karangan,
perbuatan, dan lain-lain) guna mengetahui keadaan yang
sebenarnya termasuk sebab-sebab dan duduk perkaranya.
Penguraian suaiu» pokok menjadi berbagal bagian, serta
penelaahan terhadap bagian-bhagian tersebut dan hubungan antar
bagian, yakni untuk memperoleh pemahaman yang tepat dan arti
keseluruhannya.®

Istilah ‘‘analisa” berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu kata

“analisis” yang .memiliki makna “melepaskan”. Kata “analusis”

tersusun dari dua morfem, yaitu “anak” yang berarti “kembali” dan

“lutein” yang berarti “‘melepaskan”. Oleh karena itu, penganalisis dapat

didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis dalam mengamati

secara rinci suatu objek “atau fenomena dengan cara menguraikan

SAlwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. (2007). HIm.427.



komponen-komponen atau menyusun kembali komponen-komponen

tersebut untuk dilakukan kajian yang lebih mendalam.®

Untuk memperoleh kajian yang lebih mendalam, kita perlu
melakukan analisis. Menurut Gorys Keraf dalam bukunya Argumentasi
dan Narasi, analisis merupakan suatu proses berpikir yang dilakukan
dengan cara memecah suatu permasalahan atau objek menjadi bagian-
bagian kecil yang saling berkaitan agar lebih mudah untuk memahami
keselurunan makna atau struktur dari hal tersebut.” Sementara itu,
Komarudin menyatakan bahwa analisis adalah suatu aktivitas kognitif
yang berfungsi untuk menguraikan keseluruhan menjadi komponen-
komponen sehingga memungkinkan identifikasi karakteristik masing-
masing komponen, serta fungsi setiap komponen dalam suatu kesatuan

yang terintegrasi.®

Istilah analisis yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
analisis terkait implementasi penerapan sistem surveilance, pengaruh
terhadap perilaku pengguna, informasi pengawasan, serta standar
operasional prosedur (SOP) sistem surveilance di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh.

6Zakky, Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, KBBI dan Secara Umum,
https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-umum/, diakses 16

Mei 2025.

"Keraf, Gorys. ““ Argumentasi dan Narasi . Jakarta: Gramedia, (2007), Hlm. 62.

8Pengertian Analisis versi online/ daring (dalam jaringan). http:/bitstream/handle/sAllowed=y,
diakses pada 19 Mei 2025.
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2. Sistem Surveilance

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem
didefinisikan sebagai kumpulan unsur yang saling berinteraksi secara
teratur sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh.® Adapun
definisi dari sistem surveilance di'perpustakaan itu sendiri adalah proses
pemantauan dalam bidang pengawasan yang dilakukan secara
sistematis terhadap aktivitas di perpustakaan, penggunaan fasilitas,
serta perilaku pemustaka dilingkungan perpustakaan. Tujuan dari
penerapan sistem surveilance adalah untuk memastikan ketertiban,

keamanan, kenyamanan, dan efisiensi layanan perpustakaan.®

Menurut elektronic security system (ESS) dalam konteks
perpustakaan, ESS mencakup perangkat elektronik seperti RFID,
CCTV, sistem alat primer, dan detektor, semua dirancang untuk
melindungi koleksi, staf, dan pemustaka dari pencurian, vandalisme,
atau kerusakan fisik, juga mencakup aspek keamanan lingkungan dan
aset informasi perpustakaan. Dalam sistem pengawasan, ada tiga aspek
yang dapat digunakan yaitu: (1) keamanan fisik perpustakaan;
mencakup arsitekiur, staf keamanan, perangkat keras. seperti
perlindungan pada pintu dan jendela, (2) penggunaan teknologi
keamanan seperti barcode, RFID (Radio Frequency Identification),
microdots, dan CCTV (Closed Circuit Television), dan (3) kebijakan

keamananj prosedun;;dan rencanazt

9Kamus versi online (dalam jaringan). https://kbbi.web.id/sistem diakses pada 18 Mei 2025.

0Sulistyo Basuki,L (1991). “Pengantar ilmu perpustakaan”. Jakarta : Gramedia.

USyaikhu dan Sevri (2011). him. 37.
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Berdasarkan teori di atas, perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh telah menerapkan sistem surveilance berupa
penggunaan alat teknologi seperti CCTV dan SLIMS yang berbasis

barcode, bagian ini selengkapnya akan dibahas pada BAB Il. Dengan

demikian, sistem ang dimaksud oleh peneliti dalam
aitu alat pemantauan, dan
di perpustakaan yang

adap perilaku
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